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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan salah satu faktor utama yang membentuk 

kepribadian seseorang, karena di dalamnya terdapat elemen-elemen dasar 

yang memengaruhi perkembangan kepribadian remaja. Orang tua, sebagai 

bagian penting dari keluarga, memiliki peran krusial dalam proses 

pembentukan dan pertumbuhan remaja (Santrock dalam Nadhila, 2018). 

Baik ibu maupun ayah sama-sama memiliki tanggung jawab yang penting 

dalam pengasuhan anak. Meskipun demikian, peran ayah dalam pengasuhan 

sering kali dianggap lebih rendah, karena sebagian orang masih 

beranggapan bahwa tugas mengasuh anak hanya menjadi tanggung jawab 

ibu. Padahal, kenyataannya, kedua orang tua memiliki peran yang sama 

pentingnya dalam mendukung perkembangan remaja (Ilmiah, 2024). 

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KemenPPPA), partisipasi ayah dalam pengasuhan anak di Indonesia 

masih tergolong rendah. Irwan Rinaldi, seorang pakar keayahan, menyebut 

bahwa Indonesia termasuk dalam sepuluh negara dengan tingkat fatherless 

tertinggi. Istilah fatherless merujuk pada kondisi di mana ayah tidak hadir, 

baik secara fisik maupun emosional dalam kehidupan anak (Ni’ami, 2021). 

Fenomena ini umumnya terjadi karena minimnya keterlibatan ayah dalam 

proses pengasuhan. Keterlibatan ayah atau Father Involvement mencakup 

seberapa banyak waktu yang dihabiskan dan intensitas interaksi ayah 

dengan anak remajanya. Salah satu indikator penting keterlibatan ini adalah 

inisiatif ayah dalam membangun hubungan emosional dan aktivitas bersama 

remaja. Seorang ayah dapat dikatakan terlibat apabila ia secara aktif 

berinisiatif menjalin kedekatan melalui kegiatan yang dilakukan bersama 

anak (Alfajati & Tresnawaty, 2024). Rendahnya keterlibatan ayah juga 

diperkuat oleh data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada 

tahun 2017, yang menunjukkan bahwa hanya 26,2% ayah yang benar-benar 
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terlibat dalam pengasuhan. Selain itu, data dari United Nations Children’s 

Fund (UNICEF) tahun 2021 mencatat bahwa 20,9% remaja di Indonesia 

tumbuh tanpa kehadiran ayah yang aktif. Artinya, dari total 30,83 juta 

remaja, terdapat sekitar 2.999.577 remaja yang tidak lagi tinggal bersama 

ayah atau kehilangan sosok ayah dalam kehidupannya (Rahayu et al., 2024). 

Peran ayah dalam pengasuhan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan remaja. Pada masa remaja, individu cenderung 

mencari sosok yang dapat diajak berbagi cerita dan pengalaman, serta mulai 

membentuk pandangan tentang masa depan mereka. Keterlibatan ayah 

terbukti berpengaruh dalam membentuk kecerdasan emosional remaja, 

khususnya dalam kemampuan mengelola emosi, memahami diri sendiri, 

menumbuhkan empati, memotivasi diri, dan membangun hubungan sosial 

yang sehat (Safitri et al., 2023). 

Ketidakhadiran ayah dalam kehidupan remaja dapat menimbulkan 

dampak jangka panjang. Salah satu konsekuensinya adalah munculnya rasa 

rendah diri, kurangnya kepercayaan dalam pengambilan keputusan, serta 

kesulitan dalam mengelola emosi. Selain itu, absennya figur ayah juga 

dikaitkan dengan kemungkinan munculnya orientasi homoseksual, baik 

pada laki-laki maupun perempuan. Homoseksualitas sendiri merujuk pada 

ketertarikan emosional, seksual, dan personal terhadap individu dengan 

jenis kelamin yang sama. Hal ini dapat terjadi karena remaja mengalami 

kebingungan identitas gender akibat tidak memiliki sosok ayah sebagai 

panutan di rumah. Kurangnya keterlibatan ayah juga dapat memicu stres 

berlebih pada ibu yang harus menjalani peran pengasuhan seorang diri. 

Tekanan ini berisiko menimbulkan tindakan kekerasan terhadap remaja. 

Selain itu, remaja yang tumbuh tanpa kehadiran ayah cenderung 

menunjukkan berbagai perilaku negatif yang berkaitan dengan rendahnya 

kecerdasan emosional, seperti rasa tidak berharga, kehilangan motivasi, 

mudah marah, kurang percaya diri, perasaan kesepian, kecenderungan 

melakukan kekerasan, cemburu berlebihan, hingga perasaan duka yang 

mendalam (Alfajati & Tresnawaty, 2024). 
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Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk mengenali dan menyadari emosinya sendiri, memanfaatkan emosi 

tersebut sebagai motivasi untuk mencapai hal-hal yang lebih baik, 

memahami perasaan orang lain, serta menjalin hubungan sosial yang sehat. 

Kecerdasan emosional memegang peranan penting karena dengan 

kemampuan ini seseorang dapat memotivasi diri sendiri, bertahan dalam 

situasi sulit, mengendalikan perasaan agar tidak berlebihan baik dalam 

kebahagiaan maupun kesedihan, mengatur suasana hati dengan baik, serta 

mengelola stres agar tidak mengganggu kemampuan berpikir. Selain itu, 

kecerdasan emosional juga mencakup kemampuan berempati dan berdoa. 

Pada masa remaja, kestabilan kecerdasan emosional sangat diperlukan 

untuk mengurangi perilaku kenakalan dan penyimpangan (Dewi & Yusri, 

2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hani Syarifah dkk pada tahun 2014 

di SMA Negeri X menunjukkan bahwa sejumlah remaja di sekolah tersebut 

kurang mendapatkan perhatian dari ayah mereka di rumah. Kondisi ini 

berdampak pada kurangnya pemahaman mereka terhadap pelajaran, bahkan 

beberapa siswa tidak naik kelas. Salah satu guru Bimbingan Konseling (BK) 

menyampaikan bahwa siswa di SMA tersebut kerap melakukan pelanggaran 

ringan, seperti mencontek, menggunakan seragam dengan atribut yang tidak 

lengkap, dan datang terlambat ke kelas. Selain itu, pelanggaran dengan 

tingkat sedang yang sering dilakukan meliputi bolos sekolah dan merokok. 

Sedangkan untuk pelanggaran berat, beberapa siswa terlibat dalam aktivitas 

mabuk-mabukan di lingkungan sekolah, menyimpan atau membawa video 

porno di ponsel, serta melakukan tindakan kriminal. Berbagai perilaku 

kenakalan tersebut mencerminkan ketidakmatangan emosi pada remaja. 

Selain itu, siswa dengan prestasi akademik yang rendah umumnya berasal 

dari keluarga di mana sosok ayah kurang aktif dalam pengasuhan. 

Ketidakterlibatan ayah dalam membimbing remaja dapat memengaruhi 

prestasi belajar, pemahaman siswa terhadap pencapaian yang harus diraih, 

serta penguasaan materi pelajaran di sekolah. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Indah Safitri (2023) menunjukkan 

adanya hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

kecerdasan emosional remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 

ini melibatkan 108 responden berusia 18 hingga 21 tahun yang berdomisili 

di wilayah tersebut. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan sangat tinggi, begitu pula dengan 

tingkat kecerdasan emosional para remaja. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin besar peran ayah dalam pengasuhan, semakin tinggi pula 

kecerdasan emosional yang dimiliki oleh remaja. Selain itu, penelitian oleh 

Rasya Hardianti (2014) juga menemukan hubungan positif dan signifikan 

antara keterlibatan ayah dengan motivasi berprestasi siswa kelas 3 jurusan 

otomotif 2 di SMK 2 Mei Bandar Lampung, di mana semakin aktif 

keterlibatan ayah, semakin tinggi pula motivasi berprestasi siswa. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 remaja 

didefinisikan sebagai individu yang berusia antara 10 hingga 19 tahun. Masa 

remaja dikenal sebagai periode pencarian jati diri, di mana perubahan 

suasana hati dan emosi yang tidak stabil merupakan hal yang wajar dan 

normal. WHO menyatakan bahwa kelompok usia ini memiliki populasi 

yang sangat besar dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (2022), jumlah remaja di 

Indonesia yang berusia 10 hingga 19 tahun mencapai 44,25 juta jiwa. Di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, jumlah remaja tercatat sebanyak 

536.040 jiwa (BPS, 2022). Dari seluruh kabupaten di daerah tersebut, 

Kabupaten Sleman memiliki populasi remaja terbanyak, yakni sebanyak 

164.414 jiwa (BPS, 2022). Selain itu, Kabupaten Sleman juga memiliki 

jumlah Sekolah Menengah Atas (SMA) terbanyak, yaitu 53 sekolah. 

Menurut data dari Balai Pendidikan Menengah Sleman, SMAN 1 Sleman 

memiliki total siswa sebanyak 756 orang. 

Dalam studi pendahuluan yang melibatkan wawancara dengan 

beberapa siswa kelas XI SMAN 1 Sleman Yogyakarta dan guru BK, 

ditemukan  bahwa  dari  lima  siswa  yang  diwawancarai,  dua  siswa 
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menyatakan bahwa mereka memiliki hubungan yang sangat baik dengan 

ayahnya. Namun, tiga siswa lainnya merasa bahwa interaksi dengan ayah 

mereka kurang memadai atau hampir tidak terjadi sama sekali. Siswa yang 

mengaku memiliki hubungan kurang baik tersebut mengungkapkan 

kesulitan dalam mengendalikan emosinya. Saat emosi meningkat, mereka 

kerap berbicara dengan nada tinggi, merasa enggan pergi ke sekolah, serta 

meluapkan kemarahan kepada orang lain. Sebaliknya, dua siswa yang 

memiliki interaksi baik dengan ayahnya mengaku mampu mengelola 

emosinya dengan baik. Meskipun terkadang mereka merasa marah dan 

terbawa emosi, mereka tetap bisa mengontrol perasaan tersebut dan 

cenderung membatasi pergaulan dengan teman-teman yang berperilaku 

negatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, diketahui bahwa 

beberapa siswa pernah melakukan pelanggaran aturan sekolah, seperti 

terlambat datang, mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, terlambat 

mengumpulkan tugas, melakukan bullying, serta berkelahi dengan teman 

sebaya. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

masalah keluarga, kondisi ekonomi, dan kurangnya kualitas interaksi 

dengan keluarga. Bahkan, ada siswa yang menjadi lebih pendiam sejak 

tinggal bersama ayahnya. Berikut adalah pandangan yang disampaikan oleh 

guru BK mengenai hal ini: 

“Siswa-siswi di sini berasal dari berbagai latar belakang yang 

berbeda, sehingga variasi perilaku mereka juga beragam. Secara umum, 

pelanggaran yang terjadi di sekolah ini tergolong sedikit dan biasanya 

berupa keterlambatan datang ke sekolah, mengerjakan tugas sekolah di 

kelas, mengumpulkan tugas terlambat, berkelahi dengan teman, dan 

beberapa kasus bullying. Namun, untuk bullying, tidak sampai terjadi 

kontak fisik dan biasanya dapat diselesaikan melalui mediasi di ruang BK. 

Beberapa siswa juga menunjukkan motivasi diri yang kurang baik. 

Mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi 

menengah ke bawah, di mana banyak orang tua, terutama ayah, sibuk 
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bekerja. Perilaku bermasalah ini umumnya ditemukan pada siswa dari 

keluarga broken home atau yang tidak tinggal dengan kedua orang tua 

secara utuh. Ada pula siswa yang harus bekerja sambil sekolah, seperti 

menjadi tukang parkir atau bekerja di kafe, sehingga lingkungan sekitar 

cukup memengaruhi kondisi emosional mereka. Beberapa siswa juga 

kesulitan menyesuaikan diri dengan teman-temannya, menjadi pendiam 

karena ayahnya sudah tiada, atau merasa tertekan akibat tuntutan ayah yang 

berlebihan, sehingga memilih menyendiri dan jarang bergaul.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Apakah ada hubungan antara keterliban ayah dengan kecerdasaan 

emosional pada remaja. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya hubungan keterlibatan ayah dengan 

kecerdasan emosional pada remaja kelas XI di SMAN 1 Sleman 

Yogyakarta 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden ( Usia, jenis kelamin, 

anak ke berapa ?, prestasi, tinggal dimana? dan tinggal bersama 

siapa?) 

b. Untuk mengetahui tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

pada remaja 

c. Untuk mengetahui tingkat kecerdasaan emosional pada remaja 

dengan adanya keterlibatan ayah 

D. Ruang Lingkup Masalah 

1. Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah pada penelitian ini adalah lingkup mata kuliah 

keperawatan jiwa yaitu masalah psikiatri di SMAN 1 Sleman 

Yogyakarta 
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2. Lingkup Subjek 

Responden pada penelitian ini adalah siswa/siswi (remaja) usia 16-19 

tahun kelas XI di SMAN 1 Sleman Yogyakarta 

3. Lingkup Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikaan referensi untuk lebih memahami 

permasalahan emosi pada siswa sehingga dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran yang lebih efisien. 

2. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan keterlibatan ayah dan kecerdasaan emosional 

3. Manfaat Bagi Remaja 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini responden terutama remaja, 

dapat mengelola emosi, mengenali emosi, motivasi diri, mengenali 

emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain, dan mampu 

melakukan pendekatan dengan ayah. 

4. Manfaat Bagi Orang Tua (Ayah) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para orang 

tua mengenai pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan, 

khususnya dalam membentuk kualitas hubungan dengan remaja. 

Dengan peran aktif ayah, perkembangan kecerdasan emosi remaja dapat 

lebih terarah, sehingga mereka mampu membangun relasi sosial yang 

sehat dan matang secara emosional. 
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F. Keaslian Penelitian 

 

 

 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
 

NO Judul Peneliti Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Hubungan 

Father 

Involvement 

Selama Masa 

kanak – kanak 

dengan 

Emotional  Well 

– Being pada 

Masa Dewasa 

Finka S A, 

Tresnawaty 

2024 

Peneliti      ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif   dengan 

memperoleh  data 

melalui  kuisoner. 

Peneliti      ini 

menggunakan 

analisis   korelasi 

dengan teknik 

pearson correlation 

untuk menguji 

variabel father 

involvement   dan 

emosional well- 

being, alat ukur 

yang digunakan 

Father Involvement 

Scale (FIS) dengan 

20 item pertanyaan 
                                                                  dan emosional well-  

Penelitian    ini 

mendapatkan hasil 

bahwa  Father 

Involvement 

mempunyai 

hubungan   positif 

yang signifikan 

dengan afek positif 

(r  =  0,223,  p  = 

<0,01) dan 

hubungan afek 

negatif (r = 0,183, p 

= <0,01) . Hasil uji 

hipotesis terbukti 

diterima  yaitu 

terdapat hubungan 

antara father 

involvement selama 

masa kanak-kanak 

dengan  emotional 

- Variabel bebas 

sama, keterlibatan 

ayah (Father 

Ivolvemnt) 

- Instrumen yang 

digunakan sama – 

sama 

menggunakan 

kuisoner 

- Variabel    terikat 

Emotional well- 

being 

- Terdapat perbedaan 

pada populasi 

sampel,  lokasi 

penelitian,   dan 

jumlah responden 
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   being 

menggunakan   alat 

ukur Positife Affect 

and Negative Affect 

Scale  (PANAS) 

dengan   20  item 

pertanyaan. Dengan 

jumlah responden 

236,   umur 

responden 18-25 

tahun  dan 

berdomisili di 

JABODETABEK. 

well-being dimasa 

deawasa awal. 

  

2. Gamabaran 

Kecerdasaan 

Emosional 

Remaja yang 

Diasuh Ayah 

Tunggal 

Amithya 

Nafisah, 

Cahyanti 

2021 

Penelitian    ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan  studi 

kasus  intristik, 

dengan  teknik 

pengambilan    data 

wawancara   semi 

terstruktur. Dalam 

menentukan 

responden   dalam 

penelitian  ini 

dengan teknik 

Didapatkan hasil 

pada partisipan 

pertama yaitu 

partisipan merasa 

hubungan dengan 

ayahnya sangat 

baik dan ayahnya 

mampu memenuhi 

kebutuhnya. 

Partisipan dapat 

mengelola emosi 

dengan baik, namun 

tidak dapat 

menejelaskan 

emosinya  secara 

- Variabel terikat k 

kecerdasaan 

emosional 

- Variabel bebas 

diasuh ayah tunggal 

- Perbedaanya jika 

pada jurnal terdahulu 

menggunakan 

metode kualitatif 

- Terdapat perbedaan 

dalam mengambil 

data 

- Berbeda dalam 

jumlah responden, 

lokasi penelitian dan 

sampel pada saat 

penelitian 
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purposive dengan 

usia 15 – 18 tahun, 

jumlah responden 2 

orang. 

spontan, partisipan 

mampu mengelola 

emosi negatatifnya 

cukup baik, dalam 

hal motivasi diri 

partisipan pertama 

ini cukup baik, 

parsipan juga 

menyadari bahwa 

sangat    penting 

dalam membina 

hubungan dan 

parsipan mampu 

hidup berkelompok 

walaupun tidak 

terlalu suka untuk 

bergaul. Kemudian 

pada partisipan ke 

dua    didapatkan 

hasil partisipan 

merasa hubungan 

dengan ayahnya 

semakin menjauh, 

namun partisipan 

ke dua ini mampu 

mengelola emosi 

dan 
                                    mengungkapkan  
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emosinya   dengan 

spontan. Partisipan 

juga   mampu 

menjalani 

hubungan  dengan 

kelompok maupun 

orang disekitarnya 

dengan baik. Dapat 

disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini 

remaja    dengan 

diasuh ayah tunggal 

mampu mengenali 

emosi,    mampu 

mengendalikan 

emosi,     aspek 

motivasi dari diri 

sendiri  dan   dari 

luar,   mampu 

memahami  emosi 

orang lain    dan 

remaja yang diasuh 

dengan     ayah 

tunggal sangat 

sadar pentingnya 

membina 

 hubungan.  



14 
 

 

 

 

3. Gambaran 

Keterlibatan 

Ayah dalam 

Pengasuhan 

Anak  Usia 

Remaja (Usia 

16-21 tahun) 

Weika Dyah 

Partasari, 

Fransisca 

Rosa Mira 

Lentari, 

Mohammad 

Adi Ganjar 

Priadi 

(2017) 

Penelitian ini non 

eskperimental, 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

penelitian    ini 

bersifat deskriptif. 

Pengambilan data 

menggunakan 

kuisoner   dengan 

jumlah  partisipan 

201 orang yang 

berusia 16 hingga 

21 tahun. 

Hasil dari 

penelitian 

mengungkapkan 

sebagian  besar 

memiliki 

keterlibatan dalam 

pengasuhan   dan 

pengelolaan rumah 

tangga. Dengan 

hasil  tambahan 

menunjukan  tidak 

ada hubungan yang 

signifikan  antara 

durasi kerja ayah 

dengan keterlibatan 

ayah, dan tidak ada 

perbedaan 

keterlibatan   ayah 

antara ayah   yang 

memiliki istri 

bekerja dan tidak. 

- Variabel terikat 

kecerdasan 

emosional   dan 

variable  bebas 

keterlibatan ayah 

- Menggunakan 

instrument kuisoner 

- Terdapat perbedaan 

pada populasi 

sampel,  lokasi 

penelitian,   dan 

jumlah responden 

4. Hubungan 

Kualitas Relasi 

Ayah-Anak 

Dengan 

Kecerdasaan 

Emosional Pada 

Remaja 

Siti 

Hafizhah 

Rahmah, 

Arneliwati, 

Reni Zulfitri 

(2024) 

Penelitian   ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif  dengan 

desain deskriptif 

korelasi  dan 

pendekatan cross 

Hasil uji  statistik 

menunjukkan 

adanya  hubungan 

signifikan   yang 

positif antara relasi 

ayah-anak dengan 

kecerdasan 

- Variabel terikat 

kecerdasaan 

emosional  pada 

remaja 

- Sama-sama 

menggunakan 

- Variabel bebas 

kualitas relasi ayah- 

anak 

- Terdapat perbedaan 

pada populasi 

sampel,  lokasi 
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   sectional. 

DIlakukan  di 

SMAN Rengat 

dengan jumlah 

responden  129, 

pengambilan   data 

menggunakan 

kuisoner 

emosional 

pada remaja dengan 

tingkat kekuatan 

hubungan kuat. 

Artinya semakin 

tinggi kualitas 

relasi ayah anak 

maka    semakin 

tinggi     pula 

kecerdasan 

emosional    pada 

remaja.  Dengan 

demikian,   dapat 

disimpulkan bahwa 

kualitas relasi ayah- 

anak berperan 

dalam 

memengaruhi 

kecerdasan 

emosional 
remaja. 

instrument 

kuisoner 

penelitian, dan 

jumlah responden 

5. Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

Dengan 

Kecerdasaan 

Emosional Pada 

Anak Usia 
Remaja Di 

Fatmawati 

M. Asyik, 

Amatus 

Yudi 

Ismanto, 

Abram 

Desain pada 

penelitian  ini 

bersifat    Cross- 

Sectional Study 

dengan total 

responden 80 dari 
umur 14-18 

Pola asuh orang tua 

yang diberikan 

kepada remaja di 

kelurahan Soasio 

Kota 

Tidore Kepulauan 

menunjukan 

- Variabel terikat 

Kecerdasaan 

Emosional 

- Menggunakan 

instrument 

kuisoner 

- Variabel bebas pola 

asuh orang tua 

- Terdapat perbedaan 

pada populasi 

sampel,  lokasi 

penelitian,   dan 

jumlah responden 
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 Kelurahan 

Soasio Kota 

TIdore 

kepulauan 

Babakal 

(2015) 

tahun.Penelitian ini 

dilakukan    di 

Kelurahan Soasio 

Kota  Tidore 

Kepulauan,   in 

strumen  yang 

digunakan 

kuisoner,   

 30 

pertanyaan tentang 

Hubungan Pola 

Asuh Orang tua 

dengan Kebiasaan 

Merokok Pada 

Anak remaja, dan 

15 pertanyaan 

untuk Kecerdasaan 

Emosional 

sebagian 

sudah baik. Tetapi 

Kecerdasan 

Emosional 

anak remaja 

dikelurahan Soasio 

Kota 

Tidore Kepuluan 

menunjukan 

sebagian 

tidak baik dan dari 

hasil tersebut tidak 

terdapat hubungan 

Pola Asuh Orang 

Tua 

Dengan 

Kecerdasan 

Emosional  di 

Kelurahan Soasio 

Kota  Tidore 

Kepulauan. 

  

6. Pengaruh Father 

Involvement 

Terhadap 

Emotional 

Intelligence 

Remaja Kelas 
IX Di SMP 

Habibatul 

Ilmiah, 

(2024) 

Metode pada 

penelitian ini 

meggunakan 

metode kuantitatif 

dengan 

pengambilan 

sampling simple 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukan bahwa 

tingkat Emotional 

Intelligence berada 

pada  kategori 
sedang dengan 

- Variabel terikat dan 

bebasnya sama 

- Menggunakan 

metode kuantitatif 

- Menggunakan 

intrumen kuisoner 

- Menggunakan teknik 

sampling yang 

berbeda 

- Waktu penelitian, 

jumlah responden, 

tempat penelitian, 

jumlah populasi 
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NEGERI 13 

KOTA 

MALANG 

random  sampling. 

Pengumpulan data 

dengan 

menggunakan 

kuisoner yang akan 

mengukur  kedua 

variabel,   Father 

involvement dengan 

jumlah 26   item 

pernyataan    dan 

Emotional 

intelligence dengan 

29 item pernyataan. 

Dengan  jumlah 

sampel 120. 

persentasi 70,0% 

dan pada tingkat 

Father Involvement 

berada pada 

kategori   sedang 

juga dengan 

persentase 68,3%. 

Hasil analisis data 

menunjukkan 

nilai signifikan 

sebesar  0.000  < 

0.05, yang berarti 

ada pengaruh antara 

Father 

Involvement 

terhadap Emotional 

Intelligence 

ditunjukkan dengan 

Koefisien 

determinasi atau R 

square = 0,162 atau 

16,2%. Hasil 

tersebut 

menunjukkan 

Father Involvement 

mempengaruhi 

Emotional 
                                    Intelligence  
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sedangkan sisanya 

83,2% ditentukan 

oleh faktor lain. 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 1.1 



 

 
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang hubungan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kecerdasaan emosional remaja 

kelas XI di SMAN 1 Sleman Yogyakarta, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri dari usia, jenis 

kelamin, urutan kelahiran kelamin, prestasi, tinggal dimana dan tinggal 

bersama siapa. Untuk usia didominasi usia 17 tahun sebanyak 50 siswa, 

untuk jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki 

dengan jumlah 44 siswa perempuan, urutan kelahiran didominasi pada 

anak sulung sebesar 28 siswa dan bungu sebesar 23 siswa, untuk siswa 

yang berprestasi dibidang akademik sebesar 34 siswa, non akademik 24 

siswa dan 15 siswa tidak memiliki prestasi, mayoritas siswa SMAN 1 

Sleman tinggal dirumah bersama kedua orang tua. 

2. Tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan siswa dalam kategori 

sedang. 

3. Tingkat kecerdasaan emosional siswa dalam kategori sedang. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara keterlibatan ayah dengan 

kecerdasaan emosional pada remaja kelas XI di SMAN 1 Sleman, 

Yogayakarta dengan hasil p = 0,001. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmu keperawatan 

dan dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya tentang fungsi 

kecerdasaan emosiona dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi topik serupa 

dengan mengaitkan variabel lain, serta lebih memusatkan perhatian 
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pada subjek penelitian berupa remaja yang tinggal bersama ayah 

kandung. Selain itu, diharapkan juga penelitian berikutnya dapat 

menyoroti keterlibatan ibu dalam hubungan dengan kecerdasan 

emosional remaja. 

3. Bagi remaja 

Diharapkan ketika keterlibatan ayah terbatas karena faktor tertentu 

(pekerjaan, jarak, perceraian, dll), remaja tetap dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional melalui cara lain, seperti berlatih refleksi diri, 

berbagi cerita dengan teman sebaya, atau mengikuti kegiatan sosial dan 

pelatihan emosional di sekolah. 

4. Bagi Orang Tua (Ayah) 

Diharapkan orang tua, khususnya ayah, perlu hadir secara emosional 

dalam kehidupan remaja, tidak hanya sebagai penyedia kebutuhan 

materi, tetapi juga sebagai figur yang mampu memberikan dukungan, 

perhatian, dan pemahaman. Kehadiran emosional ayah sangat penting 

karena berperan besar dalam membentuk kecerdasan emosional anak, 

yang menjadi dasar bagi kemampuan remaja dalam mengenali, 

mengelola, dan mengekspresikan emosi secara sehat. 
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